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BAB IV 

1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1  PT. Bank MNC Internasional Tbk 

Bank MNC Internasional Tbk (MNC Bank) (sebelumnya bernama Bank 

ICB Bumiputera Tbk) (BABP) didirikan di Indonesia dengan nama PT Bank 

Bumiputera Indonesia tanggal 31 Juli 1989 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tanggal 12 Januari 1990. Kantor pusat MNC Bank berlokasi di Gedung 

MNC Financial Center Lantai 8 Jl. Kebon Sirih Raya No 27 Jakarta 10340 dan 

memiliki 16 kantor cabang, 33 kantor cabang pembantu dan 23 kantor kas. 

Pemegangan saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank MNC 

Internasional Tbk, antara lain: MNC Kapital Indonesia Tbk (BCAP) (pengendali) 

(39,21%), Marco Prince Corp (13,88%) dan RBC Singapore-Clients A/C (9,98%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha MNC 

Bank adalah melakukan usaha di bidang perbankan, dimana ijin yang dimiliki 

MNC Bank adalah bank umum dan bank devisa. 

Pada tanggal 27 Juni 2002, BABP memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BAPB (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan harga penawaran Rp120,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) tanggal 15 

Juli 2002. 

http://www.britama.com/index.php/tag/babp/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bcap/
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Pada tanggal 23 November 2005, BABP memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas I atas 3 milyar 

saham Bank dengan harga penawaran saham sama dengan nilai nominal sebesar 

Rp100,- per saham, disertai dengan penerbitan 666.666.654 Waran Seri I yang 

memberikan hak pemegang saham untuk membeli saham baru dengan harga 

pelaksanaan Rp120,- per saham. Saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia pada tanggal 2 Januari 2006. 

4.2  PT.Bank Capital Indonesia Tbk. 

Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) didirikan tanggal 20 April 1989 

dengan nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia dan telah beroperasi secara 

komersial sejak tahun 1989. Kantor pusat Bank Capital beralamat di Sona Topas 

Tower Lantai 12, Jl. Jendral Sudirman Kav. 26, Jakarta Selatan. Saat ini, BACA 

memiliki 1 kantor pusat operasional, 2 kantor cabang, 34 kantor cabang pembantu 

dan 18 kantor kas. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Capital 

Indonesia Tbk, antara lain: PT Inigo Global Capital (PT Kirana Cemerlang 

Indonesia) (18,42%), Inigo Investments Ltd (14,32%) dan Danny Nugroho 

(12,55%). Persentase kepemilikan Danny Nugroho pada Inigo Investment Ltd 

sebesar 100%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, maksud dan tujuan serta kegiatan 

usaha BACA adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Bank Capital 

merupakan sebuah bank umum devisa berdasarkan Ijin Menteri Keuangan 

http://www.britama.com/index.php/tag/baca/
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Republik Indonesia tanggal 25 Oktober1989 dan Bank Indonesia tanggal 26 

Desember 1989. 

Pada tanggal 20 September 2007, BACA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BACA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran perdana Rp150,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang 

Bursa Efek Indonesia) tanggal 04 Oktober 2007. 

4.3 PT.Bank Central Asia Tbk 

 PT Bank Central Asia Tbk. Didirikan dengan nama N.V. Perseroan 

Dagang dan Industrie Semarang Knitting Factory pada tanggal 10 Oktober 1955. 

Nama tersebut telah berubah untuk beberapa waktu, perubahan terakhir adalah 

pada tanggal 21 Mei 1974, yaitu PT Bank Central Asia. 

 Bank mulai beroperasi di perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Bank 

beroperasi sebagai bank umum. Bank yang bergerak dalam bidang perbankan dan 

jasa keuangan lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia.Pada 

tanggal 30 Juni 2016, BCA memiliki 985 cabang pembantu rumah tangga dan 2 

perwakilan luar negeri yang berlokasi di Singapura dan Hong Kong.BCA 

memiliki kepemilikan langsung dan tidak langsung pada anak perusahaan: PT 

BCA Finance, BCA Finance Limited, PT Bank BCA Syariah, PT BCA Sekuritas, 

PT Asuransi Umum BCA, dan PT Central Santosa Finance. Pada tanggal 30 Juni 

2016, BCA memiliki 25.632 karyawan tetap. 
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4.4 PT.Bank Bukopin Tbk 

Bank Bukopin Tbk (BBKP) didirikan di lndonesia pada tanggal 10 Juli 1970 

dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin) dan mulai 

melakukan usaha komersial sebagai bank umum koperasi di Indonesia sejak 

tanggal 16 Maret 1971. Kantor pusat BBKP beralamat di Gedung Bank Bukopin, 

Jalan M.T. Haryono Kav. 50-51, Jakarta 12770 – Indonesia. Saat ini, Bank 

Bukopin memiliki 41 kantor cabang, 121 kantor cabang pembantu, 90 kantor 

fungsional, 148 kantor kas, dan 37 payment points. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Bukopin Tbk, 

antara lain: PT Bosowa Corporindo (pengendali) (30%), Koperasi Pegawai Bulog 

Seluruh Indonesia (KOPELINDO) (18,09%) dan Negara Republik Indonesia 

(11,43%). 

Pada tanggal 30 Juni 2006, BBKP memperoleh pernyataan efektif 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBKP (IPO) 

kepada masyarakat sejumlah 843.765.500 saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan harga penawaran sebesar Rp350,- per saham. Saham-saham 

tersebut telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 2006. 

4.5 PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Awalnya didirikan di Indonesia 

sebagai bank sentral dengan nama "Bank Negara Indonesia" tertanggal 5 Juli 

1946. Selanjutnya, BNI menjadi "Bank Negara Indonesia 1946" dan mengubah 

statusnya menjadi bank umum milik negara. Ruang lingkup kegiatan BNI adalah 

bergerak dalam layanan perbankan umum. Per 31 Desember 2015, BNI memiliki 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbkp/
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169 kantor cabang domestik, 911 sub-cabang domestik, dan 729 outlet lainnya. 

Selain itu, jaringan BNI juga mencakup 4 cabang luar negeri yang berlokasi di 

Singapura, Hong Kong, Tokyo dan London dan 1 agen di New York. 

 BNI memiliki kepemilikan langsung pada anak perusahaan berikut: PT 

BNI Life Insurance, PT BNI Multifinance, PT BNI Securities dan anak 

perusahaan, BNI Remittance Ltd. dan PT Bank BNI Syariah. Seluruh anak 

perusahaan BNI berdomisili di Jakarta, kecuali BNI Remittance Ltd. yang 

berdomisili di Hong Kong.BNI memiliki 24.202 karyawan tetap dan 3.054 

karyawan tidak tetap, yang berjumlah 26.875 karyawan. 

4.6 PT.Bank Nusantara Parahyangan Tbk 

Bank Nusantara Parahyangan Tbk (Bank BNP) (BBNP) didirikan 18 

Januari 1972 dengan nama PT Bank Pasar Karya Parahyangan. Kantor pusat Bank 

BNP beralamat di Jalan. Ir. H. Juanda No. 95 Bandung. Saat ini, Bank BNP 

memiliki 15 kantor cabang, 47 cabang pembantu dan kantor kas, 1 mobil kas 

keliling, 1 kantor fungsional non-operasional, 4 kantor fungsional operasional. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Nusantara 

Parahyangan Tbk, antara lain: Acom Co., Ltd (pengendali) (66,15%), The Bank of 

Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. (pengendali) (9,35%) dan PT Hermawan Sentral 

Investama (6,46%). 

Pada tanggal 14 Desember 2000, BBNP memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBNP (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp525,- per saham, dan disertai 20.000.000 Waran seri I 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbnp/
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dan periode pelaksanaan mulai dari 10 Juli 2001 sampai dengan 09 Januari 2004 

dengan harga pelaksanaan sebesar Rp600,- per saham. Saham dan Waran Seri I 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Januari 

2001. 

4.7 PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah bank komersial tertua di Indonesia 

yang didirikan pada bulan September 16 Desember 1895, di Purwokerto, Jawa 

Tengah. Bank BUMN go public di Jakarta 2003 dan pemerintah Indonesia 

memegang mayoritas sahamnya dengan 57,32%, Diikuti oleh publik. Sejak awal, 

strategi BRI sebagian besar difokuskan pada pengembangan segmen usaha mikro, 

kecil dan menengah. Dengan demikian, BRI memperhitungkan kompetensi 

intinya di semua tingkat organisasi. Dengan posisi strategis di industri perbankan 

Indonesia didukung oleh basis kompetensi inti yang kuat di segmen usaha mikro 

sejak 1984, BRI akan dapat mencapai kinerjanya yang optimal di tahun-tahun 

mendatang. 

4.8 PT.Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN) didirikan 09 

Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor pusat Bank BTN 

berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130 – Indonesia. Saat ini, 

BBTN memiliki 87 kantor cabang (termasuk 22 kantor cabang syariah), 244 

cabang pembantu (termasuk 21 kantor cabang pembantu syariah), 486 kantor kas 

(termasuk 7 kantor kas syariah), dan 2.951 SOPP (System on-line Payment 

Point/Kantor Pos on-line). 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbtn/
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 60,04%. 

Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBTN (IPO) 

Seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Desember 2009. 

4.9 PT.Bank Pundi Indonesia Tbk 

Bank Pundi merupakan perseroan yang berdiri pada tanggal 11 September 

1992 dengan nama PT Executive International Bank sebagaimana yang tertulis 

dalam Akta Perseroan No.34 yang dibuat oleh Sugiri Kadarisman SH., Notaris di 

Jakarta.  Berita Negara Republik Indonesia No.103 tanggal 26 Desember 1992, 

Tambahan No.6651. Baru pada 23 Juni 1993, perseroan mulai beroperasi sebagai 

Bank Umum. Pada  27 September 1996, bank ini berubah nama menjadi PT. Bank 

Eksekutif International. PT Bank Pundi Indonesia, Tbk akhirnya menjadi nama 

perseroan ini pada tanggal 23 September 2010 seperti yang tertulis di dalam 

persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

No.AHU-3740.AH.01.02 tanggal 28 Juli 2010 Tentang Akta Perubahan Anggaran 

Dasar Perseroan dan Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.12-58-

KEP.GBI/2010. 

Pada tanggal 30 Juni 2010, Bank Pundi melakukan PUT (Penawaran Umum 

Terbatas) I  untuk memperkuat posisi tawar Perseroan. Selain pada komposisi 
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Pemegang Saham dan nama Perseroan, perubahan juga terjadi dalam penerapan 

strategi bisnis, kini Bank Pundi menitikberatkan strategi pada pengembangan 

pembiayaan di sektor Usaha Mikro serta Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

Struktur pendanaannya pun diarahkan kepada dana-dana ritel (retail funding) guna 

mendukung fokus pembiayaan tersebut. 

4.10 PT.Bank Jawa Barat dan Banten Tbk 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (Bank Jabar Banten 

/ Bank BJB) (BJBR) didirikan pada tanggal 08 April 1999. Bank BJB sebelumnya 

merupakan sebuah perusahaan milik Belanda di Indonesia yang dinasionalisasi 

pada tahun 1960 yaitu N.V. Denis (De Eerste Nederlandsche Indische 

Shareholding) dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 20 Mei 

1961. Kantor pusat Bank BJB berlokasi di Menara Bank bjb, Jl. Naripan No. 12-

14, Bandung 40111 – Indonesia. Saat ini, Bank BJB memiliki 4 kantor wilayah, 

62 kantor cabang, 312 kantor cabang pembantu, 315 kantor kas, 133 payment 

point. Pemegang saham yang miliki 5% atau lebih saham Bank BJB, antara lain: 

Pemda Propinsi Jawa Barat (pengendali) (38,262%), Pemda Kabupaten Bandung 

(7,022%) dan Pemda Propinsi Banten (5,369%). 

Pada tanggal 29 Juni 2010, BJBR memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM & LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana atas 

2.424.072.500 Saham Seri B dengan nilai nominal Rp250,- per saham dan harga 

penawaran Rp600,- per saham. BJBR telah mencatatkan seluruh sahamnya pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 2010. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bjbr/
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4.11 PT.Bank Jawa Timur Tbk 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) (BJTM) 

didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan 

Daerah Djawa Timur dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1961.Kantor pusat Bank Jatim berlokasi di Jl. Basuki Rachmat No.98-104 

Surabaya 60271 Jawa Timur. Saat ini, Bank Jatim memiliki 40 kantor cabang, 158 

kantor cabang pembantu, 185 kantor kas, 170 payment point dan 71 kas mobil 

serta 1 unit usaha Syariah yang mempunyai 5 cabang Syariah, 7 kantor cabang 

pembantu Syariah, 97 kantor layanan Syariah. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk, antara lain Pemda Tingkat I Provinsi Jawa Timur 

(pengendali) (51,46%) dan 38 Pemda Kabupaten/Kota Se-Jawa Timur (28,54%). 

Induk usaha terakhir Bank Jatim adalah Pemerintah Propinsi Jawa 

Timur.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BJTM 

adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, termasuk perbankan 

berdasarkan prinsip syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang lazim sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4.12 PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 Oktober 

1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank 

Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 Jakarta Selatan 

12190 – Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah 

domestik, 75 kantor area, dan 1.121 kantor cabang pembantu, 933 kantor mandiri 

http://www.britama.com/index.php/tag/bjtm/
http://www.britama.com/index.php/tag/bmri/
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mitra usaha, 251 kantor kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman 

Islands, Singapura, Hong Kong, Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai 

(Republik Rakyat Cina). 

Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik 

Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 60%. 

Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp675,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 2003. 

4.13 PT.Bank Bumi Arta Tbk 

Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) didirikan 03 Maret 1967 dan beroperasi 

secara komersial tahun 1967. Kantor pusat Bank Bumi Arta Tbk berlokasi di Jl. 

Wahid Hasyim No. 234, Jakarta. Saat ini, Bank Bumi Arta memiliki 10 kantor 

cabang, 22 kantor cabang pembantu, 20 kantor kas dan 43 payment points yang 

seluruhnya berlokasi di Indonesia. 

Bank Bumi Arta menggabungkan usahanya (merger) dengan PT Bank Duta 

Nusantara pada tanggal 18 September 1976, sesuai dengan anjuran pemerintah 

untuk memperluas jaringan operasional perbankan dan meningkatkan struktur 

permodalan. 

Pemegang saham yang memiliki saham 5% atau lebih saham Bank Bumi 

Arta Tbk, antara lain: PT Surya Husada Investment (45,45%), PT Dana Graha 

Agung (27,27%) dan PT Budiman Kencana Lestari (18,18%). Ketiga pemegang 

http://www.britama.com/index.php/tag/bnba/
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saham ini merupakan pemegang pengendali.Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BNBA adalah melakukan usaha di bidang 

perbankan. 

Pada tanggal 18 Mei 2006, BNBA memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNBA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 210.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dengan harga penawaran Rp160,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Juni 2006. 

4.14 PT.PT. Bank CIMB Niaga Tbk 

Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu Bank Niaga Tbk) (BNGA) didirikan 04 

Nopember 1955. Kantor pusat Bank CIMB Niaga berlokasi di Jl. Jend. Sudirman 

Kav. 58, Jakarta. Saat ini Bank CIMB Niaga memiliki 156 kantor cabang, 669 

kantor cabang pembantu, 34 kantor pembayaran, 30 Unit cabang Syariah dan 649 

kantor layanan Syariah. Pemegang saham mayoritas / pengendali BNGA adalah 

CIMB Group Sdn Bhd (Malaysia), dengan kepemilikain 96,92%. CIMB Group 

Sdn Bhd dimiliki seluruhnya oleh CIMB Group Holdings Berhad. Pemegang 

saham mayoritas CIMB Group Holdings Berhad adalah Khazanah Nasional 

Berhad (29,90%), sedangkan Khazanah Nasional Berhad adalah entitas yang 

dimiliki oleh Pemerintah Malaysia. 

Pada tanggal 02 Oktober 1989, BNGA memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNGA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

http://www.britama.com/index.php/tag/bnga/
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saham dengan harga penawaran Rp12.500,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Nopember 1989. 

4.15 PT.Bank Internasional Indonesia Tbk. 

PT Bank Maybank Indonesia Tbk (sebelumnya bernama Bank Internasional 

Indonesia (BII) ) adalah salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang 

merupakan bagian dari grup Malayan Banking Berhad (Maybank), salah satu grup 

penyedia layanan keuangan terbesar di ASEAN.Sebelumnya, bank ini bernama 

Bank Internasional Indonesia (BII) yang didirikan pada 15 Mei1959, 

mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya 

sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang 

telah merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada 1989. 

Pada 2008 Bank Internasional Indonesia (BII) diakuisisi oleh Maybank 

melalui anak perusahan yang dimiliki sepenuhnya yaitu Maybank Offshore 

Corporate Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MOCS) dan Sorak Financial Holdings 

Pte. Ltd. (Sorak). Melalui persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 23 

September2015, Bank Internasional Indonesia (BII) berubah nama menjadi Bank 

Maybank Indonesia, mengukuhkan Identitasnya sebagai Entitas utuh yang tidak 

terpisahkan dari Grup Maybank serta senantiasa berusaha untuk 

menghadirkan Humanising Financial Services kepada semua pemangku 

kepentingan. 

Maybank Indonesia merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang 

terkoneksi dengan jaringan regional maupun internasional Grup Maybank. Per 31 

Desember2014 Maybank Indonesia memiliki 455 cabang termasuk cabang syariah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Maybank
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Otoritas_Jasa_Keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/23_September
https://id.wikipedia.org/wiki/23_September
https://id.wikipedia.org/wiki/2015
https://id.wikipedia.org/wiki/31_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/31_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2014
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dan kantor fungsional mikro yang tersebar di Indonesia serta dua cabang luar 

negeri (Mauritius dan Mumbai, India), 13 mobil kas keliling dan 1.530 ATM 

termasuk CDM (Cash Deposit Machine) yang terkoneksi dengan lebih dari 

20.000 ATM tergabung dalam jaringan ATM Prima, ATM Bersama, ALTO, 

Cirrus dan terhubung dengan 3.500 ATM Maybank di Singapura dan Malaysia 

melalui jaringan MEPS. 

Maybank Indonesia menyediakan serangkaian produk dan jasa 

komprehensif bagi nasabah individu maupun korporasi melalui layanan 

Perbankan Ritel, Perbankan Bisnis, dan Perbankan Global, serta pembiayaan 

otomotif melalui entitas anak yaitu WOM Finance untuk kendaraan roda dua dan 

BII Finance untuk kendaraan roda empat. Maybank Indonesia juga terus 

mengembangkan layanan dan kapasitas e-banking melalui Mobile 

Banking, Internet Banking dan berbagai saluran lainnya.Per 31 Desember2014, 

Maybank Indonesia mengelola simpanan nasabah sebesar Rp 101,9 triliun dan 

memiliki aset senilai Rp 143,3 triliun. 

4.16 PT.Bank Permata Tbk. 

Bank Permata Tbk (dahulu Bank Bali Tbk) (BNLI) didirikan 17 Desember 

1954 dengan nama "Bank Persatuan Dagang Indonesia" dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tanggal 5 Januari 1955. Kantor pusat Bank Permata 

berlokasi di Gedung World Trade Center II, Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-31, 

Jakarta 12920 – Indonesia. Saat ini, Bank Permata memiliki 56 kantor cabang 

(termasuk kantor pusat), 258 kantor cabang pembantu, 19 kantor kas, 3 kantor 

pembayaran, 22 mobil kas keliling, dan 300 kantor layanan Syariah. 

https://id.wikipedia.org/wiki/PRIMA
https://id.wikipedia.org/wiki/ATM_Bersama
https://id.wikipedia.org/wiki/ALTO
https://id.wikipedia.org/wiki/31_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/31_Desember
http://www.britama.com/index.php/tag/bnli/
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Permata, antara 

lain: Astra International Tbk (ASII) (pengendali) (44,56%) dan Standard 

Chartered Bank London (pengendali) (44,56%) (Standard Chartered Bank 

dimiliki oleh Standard Chartered Holdings Limited, dan pemegang saham 

Standard Chartered Holdings Limited adalah Standard Chartered PLC). 

Pada tanggal 02 Desember 1989, BNLI memperoleh izin dari Menteri 

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNLI kepada 

masyarakat sebanyak 3.999.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp9.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Januari 1990. 

4.17 PT.Bank Sinarmas Tbk 

Pada tahun 2005 PT. Sinar Mas Multiartha, Tbk yang merupakan Kelompok 

UsahaSinar Mas yang berada di bawah kelompok usaha Financial Services 

mengambil alih PT. Bank Shinta Indonesia yang didirikan pada tahun 1989 yang 

memulai operasionalnya sejak Maret 1990. PT. Bank Shinta Indonesia mengalami 

perubahan nama menjadi Bank Sinarmas pada Desember 2006.Sebagai upaya 

untuk memenuhi arahan Bank Indonesia yaitu agar bank-bank umum segera 

menjadi perusahaan Go Public sehingga sebagian sahamnya dapat dimiliki oleh 

masyarakat umum, maka pada tahun 2010 setelah mendapatkan pernyataan efektif 

dari otoritas yang berwenang, tepatnya pada tanggal 13 Desember Bank Sinarmas 

mencatatkan saham perdananya di Bursa Efek Indonesia sehingga meningkatkan 

struktur permodalan sebesar Rp. 160 miliar, dari sebelumnya Rp. 568 miliar 

menjadi Rp. 728 miliar. 

http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asii/
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Minat Masyarakat untuk memiliki Saham Bank Sinarmas cukup tinggi, hal 

ini dikarenakan oleh pertumbuhan usaha yang cukup menggembirakan dan cukup 

signifikan, hal ini dapat dilihat pada total aset pada akhir Desember 2010 sebesar 

11,2 triliun, jaringan kantor bertambah menjadi 110 Kantor yang tersebar hampir 

di seluruh propinsi di Indonesia dan telah terhubung secara real time on-line dan 

teknologi informasi perbankan yang telah dicapai. 

Sebagai bank swasta nasional, Bank Sinarmas secara konsisten 

mengembangkan pangsa pasarnya ditengah tantangan pasar yang sedang 

berkembang di Indonesia. Usaha dan inisitatif diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan para nasabah dan masyarakat, maka kegiatan usaha yang awalnya pada 

pasar pembiayaan usaha kecil, menengah dan mikro berkembang pada 

pembiayaan konsumer dan komersial. 

Tuntutan fasilitas teknologi informasi yang serba canggih di masa kini dan 

masa depan menjadi tantangan perbankan untuk menyediakan layanan terbaik 

kepada masyarakat. Oleh karena itu tahun 2007 Bank Sinarmas memfasilitasi 

teknologi perbankan terintegrasi yang tidak terbatas ruang dan waktu yakni Phone 

Banking, Internet Banking, dan Automatic Teller Machine (ATM). Keperluan di 

bidang IT ini dari waktu ke waktu terus dikembangkan seiring dengan keperluan 

bisnis. 

Bank Sinarmas melangkah maju mengembangkan diri secara 

berkesinambungan dengan semangat dan komitmen yang tinggi dari pemegang 

saham, pengurus dan karyawan Bank untuk meningkatkan mutu pelayanan 

dengan standar yang paling tinggi kepada para nasabah dan disertai dengan 
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struktur keuangan yang kuat maka akan menjadikan Bank Sinarmas sebagai Bank 

Terkemuka di Indonesia. 

4.18 PT.PT. Bank of India Indonesia Tbk 

Bank of India Indonesia Tbk (dahulu Bank Swadesi Tbk) (BSWD) didirikan 

28 September 1968 dengan nama PT Bank Pasar Swadesi. Kantor pusat BSWD di 

Jalan H. Samanhudi No. 37, Jakarta Pusat 10710 – Indonesia. Saat ini, BSWD 

mempunyai 8 kantor cabang, 6 kantor cabang pembantu dan 3 kantor kas. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank of India Indonesia 

Tbk adalah Bank of India, didirikan di India (induk usaha) (76,00%) dan PT 

Panca Mantra Jaya (18,00%). 

Pada tanggal 12 April 2002, BSWD memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSWD 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp200,- per 

saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Mei 2002. 

4.19 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) didirikan 16 Februari 

1985. Kantor pusat Bank BTPN beralamat di Menara BTPN CBD Mega 

Kuningan, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6, Jakarta 12950 – 

Indonesia. Saat ini, Bank BPTN memiliki 85 kantor cabang utama, 974 kantor 

cabang pembantu, 4 kantor kas, 120 kantor pembayaran dan 103 kantor 

fungsional operational. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bswd/
http://www.britama.com/index.php/tag/btpn/
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk, antara lain: Sumitomo Mitsui Banking Corporation 

(pengendali) (40%), TPG Nusantara S.à.r.l. (pengendali) (8,38%) dan Summit 

Global Capital Management B.V. (20%). Pemegang saham pengendali terakhir 

adalah Sumitomo Mitsui Financial Group melalui Sumitomo Mitsui Banking 

Corporation dan David Bonderman melalui TPG Nusantara S.à.r.l. 

Pada tanggal 29 Februari 2008, BTPN memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BTPN (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 267.960.220 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp2.850,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Maret 2008. 

4.20 PT. Bank Victoria International Tbk. 

 Bank Victoria International Tbk (BVIC) didirikan 28 Oktober 1992 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 05 Oktober 1994. Kantor pusat 

Bank Victoria berlokasi di Panin Tower – Senayan City, Lantai 15, Jl. Asia Afrika 

Lot. 19, Jakarta 10270 – Indonesia. Saat ini, Bank Victoria memiliki 1 kantor 

cabang utama, 8 kantor cabang, 67 kantor cabang pembantu dan 27 kantor kas. 

 Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Victoria 

International Tbk, yaitu: Victoria Investama Tbk (pengendali) (VICO) (45,43%), 

Suzanna Tanojo (pengendali) (10,17%) dan DEG-Deutsche Investitions-und 

Entwicklungsgesellschaft mbH (9,00%). 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BVIC 

adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan. Bank Victoria 

http://www.britama.com/index.php/tag/bvic/
http://www.britama.com/index.php/2013/08/sejarah-dan-profil-singkat-vico/
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memperoleh ijin usaha sebagai bank umum dan sebagai pedagang valuta asing, 

masing-masing pada tanggal 10 Agustus 1994 dan 25 Mei 1997.Bank Victoria 

juga menjalankan usaha perbankan syariah melalui anak usahanya, yaitu PT Bank 

Victoria Syariah (dahulu PT Bank Swaguna). 

 Pada tanggal 04 Juni 1999, BVIC memperoleh pernyataan efektif dari 

Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BVIC 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dengan harga penawaran Rp100,- per saham dan disertai 80.000.000 

Waran seri I. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juni 1999. 

4.21 PT.Bank Artha Graha Internasional Tbk 

Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) didirikan tanggal 07 

September 1973 dengan nama PT Inter-Pacific Financial Corporation dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1975 sebagai lembaga 

keuangan bukan bank. Kantor pusat Bank Artha Graha terletak Gedung Artha 

Graha, Kawasan Niaga Terpadu Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53, 

Jakarta Selatan 12190 – Indonesia. Bank Artha Graha memiliki 39 kantor cabang, 

64 kantor cabang pembantu, 14 kantor kas, 12 payment point, 1 mobile terminal. 

Pada tanggal 2 Februari 1993, PT Inter-Pacific Financial Corporation 

berubah nama menjadi PT Inter-Pacific Bank dan mendapatkan izin usaha sebagai 

bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia tanggal 24 Februari 1993. 

Kemudian tanggal 01 September 1998 PT Inter-Pacific Bank berubah nama 

menjadi Bank Inter-Pacific Tbk. 

http://www.britama.com/index.php/tag/inpc/
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Pada tanggal 11 Juli 2005, PT Bank Inter-Pacific melakukan penggabungan 

(merger) dengan PT Bank Artha Graha, dimana PT Bank Artha Graha 

menggabungkan diri kedalam PT Bank Inter-Pacific Tbk. Setelah itu, tanggal 16 

Agustus 2005 Bank Inter-Pacific Tbk berganti nama menjadi Bank Artha Graha 

Internasional Tbk. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Artha Graha 

Internasional Tbk adalah PT Sumber Kencana Graha (16,70%), PT Cerana 

Arthaputra (10,10%), PT Arthamulia Sentosajaya (6,31%), PT Pirus Platinum 

Murni (6,31%), PT Puspita Bisnispuri (6,31%) dan PT Karya Nusantara Permai 

(5,44%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INPC 

adalah melakukan usaha di bidang perbankan. INPC melakukan operasi komersial 

sebagai bank umum tanggal 24 Februari 1993. 

Pada tanggal 10 Juli 1990, INPC memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INPC (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 5.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp9.750,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Agustus 1990. 

4.22 PT.Bank Mayapada Internasional Tbk 

Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) didirikan 07 September 1989 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990. Kantor pusat 

Bank Mayapada berlokasi di Mayapada Tower Lt. 2, Jl. Jendral Sudirman Kav. 28 

http://www.britama.com/index.php/tag/maya/
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– Jakarta. Saat ini, Bank Mayapada memiliki 36 kantor cabang domestik, 71 

kantor cabang pembantu, 9 kantor kas dan 76 kantor fungsional. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mayapada 

Internasional Tbk, antara lain: PT Mayapada Karunia (pengendali) (26,42%), 

JPMCB – Cathay Life Insurance Co LTD 2157804777 (24,90%), Brilliant Bazaar 

Pte, Ltd (15,64%), SCB SG S/A Hong Leong Bank A/C Jtrust Asia Pte Ltd 

(10,00%), dan Unity Rise Limited (7,31%). 

Pada tanggal 07 Agustus 1997, MAYA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MAYA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 65.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Agustus 1997. 

4.23 PT.Bank Windu Kentjana International Tbk 

Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (CCB Indonesia) (dahulu 

Bank Windu Kentjana International Tbk) (MCOR) didirikan 02 April 1974 

dengan nama PT Multinational Finance Corporation dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1974. Kantor pusat MCOR berlokasi di Equity Tower 

Lantai 9, Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 9, Jl. Jend Sudirman 

Kav 52 – 53 Jakarta 12190 – Indonesia. Bank Windu memiliki 26 Kantor Cabang, 

47 Kantor Cabang Pembantu dan 38 Kantor Kas. 

MCOR beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain: 

1. PT Multinational Finance Corporation, 1974 

2. Bank Multicor Tbk, 1993 

http://www.britama.com/index.php/tag/mcor/
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3. Bank Windu Kentjana International Tbk, 2008 

4. Bank China Construction Bank Indonesia Tbk, per 29 Desember 2016. 

 Pada awal didirikan, Bank Windu adalah Lembaga Keuangan Bukan Bank 

(LKBB) dan merupakan suatu konsorsium (joint venture) dari bank domestik 

dengan bank-bank internasional yaitu Royal Bank Of Scotland, BCA, LTCB 

Japan, Jardine Fleming, Chemical Bank dan Asia Insurance. Pada tahun 1993 

statusnya menjadi Bank dengan nama Bank Multicor. Kemudian pada tanggal 8 

Januari 2008 terjadi merger antara Bank Multicor Tbk dan PT Bank Windu 

Kentjana menjadi Bank Windu Kentjana International Tbk atau dikenal sebagai 

Bank Windu. 

 Pada tanggal 20 Juni 2007, MCOR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MCOR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp200,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Juli 2007. 

4.24PT.Bank Mega Tbk 

Bank Mega Tbk (MEGA) didirikan 15 April 1969 dengan nama PT Bank 

Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1969. Kantor pusat 

Bank Mega berlokasi di Menara Bank Mega, Jl. Kapten Tendean 12-14A, Jakarta 

12790 – Indonesia. Saat ini, Bank Mega memiliki 44 kantor cabang, 298 kantor 

cabang pembantu dan 2 kantor kas. 

http://www.britama.com/index.php/tag/mega/
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mega Tbk 

adalah PT Mega Corpora (induk usaha), dengan kepemilikan sebesar 57,82%. 

Induk usaha terakhir Bank Mega adalah CT Corporation (dahulu Para Group). . 

Pada tanggal 15 Maret 2000, MEGA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MEGA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 112.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp1.200,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 April 2000. 

4.25 PT.Bank OCBC NISP Tbk 

Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) didirikan tanggal 

04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1941. Kantor pusat NISP 

terletak di OCBC NISP Tower, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 (Casablanca), Jakarta 

12940 – Indonesia. Saat ini, Bank OCBC NISP memiliki 45 kantor cabang, 249 

kantor cabang pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor cabang syariah dan 12 payment 

point. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank OCBC NISP 

Tbk adalah OCBC Overseas Investments Pte. Ltd., dengan persentase 

kepemilikan sebesar 85,08%. OCBC Overseas Investments Pte. Ltd. merupakan 

anak perusahaan dari Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (OCBC 

Bank), yang berkedudukan di singapura. 

Pada tanggal 16 September 1994, NISP memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham NISP (IPO) 

http://www.britama.com/index.php/tag/nisp/
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kepada masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp3.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Oktober 1994. 

4.26 PT. Bank Pan Indonesia Tbk 

Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin / Panin Bank) (PNBN) (Bank Panin) 

didirikan tanggal 14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada 18 Agustus 1971. Kantor pusat Bank Pan Indonesia terletak di Gedung Panin 

Centre Jl. Jend. Sudirman Kav 1 (Senayan), Jakarta 10270 – Indonesias. Saat ini, 

Bank Panin memiliki 59 kantor cabang di Indonesia, 1 cabang di Cayman Islands 

dan 1 kantor perwakilan di Singapura. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Bank Pan Indonesia Tb, antara lain: Panin Financial Tbk (PNLF) 

(pengendali) (46,04%) dan Votraint No 1103 Pty Limited-922704000 (38,82%). 

Pada tanggal 28 Oktober 1982, PNBN memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PNBN (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 1.637.500 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp3.475,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Desember 1982. 

4.27 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (sebelumnya Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk) (SDRA) didirikan 15 Juni 1972. Kantor pusat SDRA berlokasi 

di Gedung Bank Woori Saudara, Jl. Diponegoro No. 28, Bandung 40115 – 

Indonesia. Saat ini, Bank Woori Saudara memiliki 22 kantor cabang, 99 kantor 

cabang pembantu, 1 kantor fungsional, 20 kantor kas dan 28 kas mobil. 

http://www.britama.com/index.php/tag/pnbn/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-pnlf/
http://www.britama.com/index.php/tag/sdra/
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 Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Woori 

Saudara Indonesia 1906 Tbk, yaitu: Woori Bank, Korea (74,02%), Arifin 

Panigoro (12,46%), dan PT Medco Intidinamika (6,06%). 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SDRA 

adalah menjalankan usaha sebagai bank umum. Bank Woori Saudara mulai 

beroperasi sebagai bank umum pada bulan Juli 1993, sebagai bank umum 

kustodian pada tanggal 8 Oktober 2007 dan sebagai bank devisa pada tanggal 14 

April 2008. 

 Pada tanggal 04 Desember 2006, SDRA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SDRA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dengan harga penawaran Rp115,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 2006. 

 


